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STUDI l-‘ENDA.HULUAN KOMUNITAS IKAN _ )
PAI);‘TNG LAMUN DI PERAIRAN TELUK AMBON L

oleh

M. Djen Marasabessy ') dan F.D. Hukom )

ABSTRAK

Penclinan komunitas ikan padang lamun di Teluk Ambon dilakukan pada bulan Desember 1987 dan Juli 1988,
Ikan-ikan ditangkap dengan jaring pantai. Selama penelitian berhasil dikumpulkan 12.076 R.';msimcn dengan berat tofal
68.098 gram terdiri dari 136 jenis yang mewakili 51 suku, Berdasarkan jumlaly spesimen. “kan-kan yang mend aduki
permgkat pertama daliom kupml:ilnn relatif adalah Apogon sp di Tantui, Pranesus pingieds d Lateri dan Tanjung Tiram,
Lutjanus vitta di Passo, serta Letognathus sp di Wavame. Atas dasar bobaot basah, Plotosus ' ngudaris di Tantui, Alepes
Jedaba G Latery, Parapereis sp di Passo, Upenens sulphrens 3 Tanjuog Tivam dan Sewride racilis i Wayame. Jymlah
jenis ilan yang tertivegi terdapat di lokasi Tanjung Tiram dan terendah di Wayame, Dmnin:::si jenis terlihat pada lokasi
'I'-.Jnlu‘i dan Tanjung Tivam.

ABSTRACT

PRELIMINARY STUDY ON FISHES O SEAGRASS COMMUNITY IN AMBON BAY. Qbservation on fish
commuaiity at seagrasy bed in Ambon Bay was carvied owt in December T98 7 and July 1988, Semples were collected
by beach seine. During the ohservatfon period, 12,076 specimens of fish, with a total weight of 68,0956 gram were
collected, The colleetion consisted of 136 species belonging to 51 families. Based on the qwumber of specimens the
first rank in relative aburdance was occupicd by Apogon sp at Tantwd, Pranesus pinguis at Lateri and Tanjung Tiram,
Lutjanus vitta ar Passo and also Leiognathus sp at Wavame, while according 1o wet weight, the first rank was Plotosus
anguilaris af Tantui, Alepes jedaba at Lateri, Parapercis sp at Passo, Upencus sulphureus af Tanjung Tirant and Saurida

pracilis ar Wavame, Species dominanee was located at Tantui and Tanjung Tiran,

PENDAHULUAN

Padang lamun terdapat di perairan laut dangkal
dan merupakan salah satu ekosistem bahari yang meni-
punyai produktivitas primer tinggi. Berbagai jenis biota
hidup dan berkembang di dacrah padang'lamun.

Ikan merupakan salah satu biota penting yang
terdupat pada padang lamun, Beberapa penelitian me-
nyimpulkan bahwa padang lamun merupakan daerah
pembesaran (asuhan), pCl'lilldlllllg’,ﬂﬂ dan pencarian ma-
Lan bagi beberapa jenis ikan. '

Penelitian tentang komunitas ikan pada padang
lomun di Indonesia antara lain dilakukan oleh DWIONO
(1983). HULISELAN (1982), HUTOMO dan MARTO-
SEWOJO  (1977), HUTOMO dan DJAMALI
(1980). [nformasi tentang komunitas ikan pada padang

serta

1 A
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famun di suatu wilayah perlu diketahui, agar sumber-
daya tersebut dapat dimanfaatkan dan dikelola secara
baik. '

Di Teluk Ambon terdapat beherapa lokasi yang
pantainya ditumbuhi oleh lamun dan pada lokasi terse-
but dilakukan penclitian tentang komunifas ikannya.
Dalam penelitian ini dipelajari komposisi jenis dan ke-
limpahan ikan serta ditelaah beberapa indeks struktur
komunitas pada masing-masing lokasi penclitian.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan pada bulan Desember 1987
dan Juli 1988 pada lima lokasi di Teluk Ambon yaitu
Tantui (1), Lateri (2), Passo (3), Tanjung Tiram (4)
dan Wayame (5) (Gambar 1), Ikan-ikan dikumpulkan



W Ténahifu
W He
u 3o07Pass
02 |
: Oll W n
Ruahtiga
W. Ame \‘ o
©5 103°40°00" S
] o W
'
i
! 45
S Keterangan:
o : Lokasi penelitian P. Ambon
o1+ Tantui
a2 Lateri
o3: Passo
ob: Tg.Tiram
05: Wayame
128°05° 00" BT 10 15°
Gambar 1. Lokasi penclitian ikan di padang lamun Teluk Ambon,
dengan jaring pantai, yang ditarik tegak lurus garis pantai A, Indeks dominasi (index of dominance) '
dengan kecepatan 5 10 m/menit, Koleksi dilakukan
pada saal air akan pasang. lkan-ikan yang tertangkap ‘ (= X {nijN]Z
diawetkan dalam formalin 10%, diidentifikasi menurut
MASUDA et al. (1985) dan MUNRO (1967), kemudian B, Indeks kt‘it11ckaraglgalnzlr'| jenis
dihitung jumbah per jenis dan ditimbang beratnya. Pada I. Indeks kekayaan jenis
penelitian int dilkukan juga pengukuran suhu {0y, qi I ' g
salinitas (Y/oo) dan oksigen (ml/l). Suhu diukur dengan d] = 5 il dy = i
termometer bolak balik, salinitas dengan refraktometer log - N
dan kadar oksigen terlarut ditentukan dengan cara ti- . f
s 2. Indeks keanck ragaman SHANNON
1. Untuk menganalisa struktur komunitas digunakan n n;
bethupu indeks. Jenis yiag dominan ditentukan dengan B 5 o {'N") Fn (W) :
Indells Biologi (B1), seperti dikemukakan olelh WARTEL - _ .
dan MERRIMAN (1944, dalam LTUTOMO 1985). Ber- 3. Indeks k{:1l1L|l—tml¢1.ln (eveness index)
bagai indeks struktur, komunitas dihitung berdasarkan 4 = ”_
ODUM (1971) yaitu : In S



hasil F;mgkap;m (jumlal individu/bobot basah) dan jum-
fali jenis dilakukan uji statistik dengan Chi-kuadrat

Keterangan :

i

Jumlah individu/berat spesies ke |

Jumlah individu/berat seluruh spesies

Jumlal jenis

Nilai indeks dominasi
Nilai indeks keanekarapaman jenis

Nilai indeks kemerataan

& d2 = Nilai indeks kekayaan jenis.
|

Untuk melihat adanya pengaruh bulan terhadap

(SUBAGIO dan DJARWANTO 1981).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tluml;lh jenis |

Selama penelitian berhasil dikumpu;lkan 12076
individu  dengan berat  total 60.098.60 pram terdiri
dari 136 jenis yang mewakili 51 suku (Lampiran 1), Lo-
kasi yang relatif paling "!_caya dalam jumlah jenis adalah
Tanjung Tiram, sedanghan Wayame merupakan lokasi
yang relatil’ miskin. Dare Tanjung Tiram diperoleh 69 je-
nis pada bulan Desembd 1987 dan 48 jenis pada bulan
Juli 1988, Variasi jumla.. individu dan jumlah jenis pada
masing-masing lokasi perelitian dapat dilihat pada Gam-
bar 2.
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Gambar 2. Variasi jumlah spesimen dan jumlah jenis ikan di setiap lokasi penelitian.
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Uji statistik chi-kuadrat menunjukkan bahwa hasil
tangkapan (jumlah individu/bobot basah) antara bulan
Desember 1987 dan Juli 1988 berbeda nyata pada taraf
ujt 95% (X* = 1382 > Xiah = 9,48). Hal ini berarti
pada bulan Desember 1987 hasil tangkapan lebih besar
dihand;ing pada bulan Juli 1988, Tertangkapnya anakan
samandar dalam jumlah yang sangat besar di bulan De-
sember menyebabkan jumlah tetal individu/bobot basah
menjadi tinggi, Sedangkan hasil pengujian terhadap per-
bedaan jumlah jenis antara bulan Desember dan Juli
menunjukkan tidak berbeda nyata (X? = 8,37 <X\, =
9,48), Hal Inl berarti bahwa variasi jumlah jenis ikan-ikan
yang tertangkap di bulan Desember 1987 dan Juli 1988
sangat kecil.

Dari Gambar 2 terlihat bahwa jumlah jenis antara
lokasi penelitian berbeda. Jumlah jenis ikan di Tanjung
Tiram lebih bhnyak dari padadiWayame. Beberapa hal
vang diduga berpengaruh terhadap berbedanya jumlah

jenis ikan dapat dijelaskan sebaga®berikut : Pertama,

Tanjung Tiram memiliki vegetasi lamun yang cukup
lebat sedangkan lokasi Wayame sedikit sehingga kelim-
pahan jenis ikan akan lebih tinggi di Tanjung Tiram.
Hal ini sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh ORTH
dan HECK (dalam HUTOMO 1985)bahwa perairan yang
bervegetasi lamun mengandung spesies ikan yang lebih
banyak daripada perairan yang bukan lamun. Kedua,
lokasi Tanjung Tiram yang keadaan perairannya relatif
lebih tenang karena terlindung dibandingkan lokasi
Wayame yang terletak di Teluk Ambon bagian luar, dan
sering kena hempasan ombak,

Komposisi Jenis dan Nilai Penting

Jenis{enis ikan yang merupakan komponen utama
dalam komunitas ikan padang lamun pada linja lokasi
penelitian dapat dilihat pada Gambar 3, sedangkan
Tabel 2 sampai Tabel 11 memperlihatkan ikan-il.an yang
tergolong 10 peringkat jenis penting (menuru} Indeks
Biologi berdasarkan jumlah individu dan bobot basah).
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Gambar 3, Jenisjenis ikan komponen utama dalam komunitas ikan pada

masing-masing lokasi penelitian,

Pa = Plotosus anguilaris

As = Apogon sp

Sp = Siganus sp

Pp = Pranesus pinguis

Sb = Singnathoides biaculeatus
Lh= Leiognathus bindus

Lv = Lutjanus vitta

Ls = Lefognathus sp

Ss = Sardinella sp

b = Parupenens barbarinus

Gim=Gerres macrosommg
Sg = Saurida gracilis
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Tabel 2. Kepadalan relatif dan total ikan-ikan hasil tangkapan | Tabel 5. Kepadatan relatif dan total ikan-ikan hgsil:tangkapan

jaring pantai di padang lamun lokasi Tantui berdasarkan jaring pantai di padang lamun lokasi Lateri berdasar-
jurnlah spesimen kan bobot basah.
————— - © Relatif Total
JENIS Relatif Total )
- _ Tk ilai Kk Berat (g
Tk Nilai Tk Jumlah g hig! X Beratfgrany
Flotosus anguilaris 1 17 2 297 Alepes Jedaha 1 17 1 1.673.9
Apogon sp 2 14 4 153 Arothron manilensis 2 14 2 1.026
Siganus sp 3 10 | 1.324 Siganus sp 3 10 3 988 4
Apogon amboinensis 4 n § 47 Lejognathus bindus 4 9 4 8991
Siganus canaliculatus 5 9 3 210 Leiognathus sp 5 8 5 646,45
Pranesus sp i 6 8 5 150 Selaroides leptolepis 6 8 8 293,33
Syngnathoides biaculeatus 7 8 6 76 Fistularia petimba Lo 8 10 226
Ambasis commersonii 8 8 9 42 Pranesus pinguis 6 6 415
Zl‘m I.-sculs'fsrr:ga s g 7 7 Sg Caranx sp 9 6 9 262,83
arangoides sp ;
o 5t i ! 6 L A Svngnathoides biaculeatus 10 6 12 186.8
¢ ;
Tabel 3. Kepadatan r latif dan total ikan-ikan hasil tangkapan Tabel 6. Kepadatan relatif dan total ikan-ikan hasil tangkapan
Jaring pantai di Tantui berdasarkan bobot basah jaring pantai di padang lamun lokasi Passo berdasarkan
! jumlah spesimen
Jenis Relatif b 1s
Total Tenis Relatif Total
Tk Nilai T F
k Berat (gram) Tk Nilai Tk Jumlah
Plotosus anguilaris 1 15 | 4.860,12
Aporonsy 3 12 4 986.3 Lw:;mms villa 1 1(3; ? 42:
Sieanus canaliculatus 3 12 s 655.15 ¢ Lemg:umrhus o : !
si = ¥ Sardinella  sp 3 10 4 100
[ganus sp 4 10 2 2.876,5
. . ! Upeneus sulphureus 4 9 3 108
Lo botes surihamensis 5 9 3 2.052,63 4
Par P P Aeoliscus strigatus 5 9 7 i6
arapercis sp 6 9 7 414 .6 ;
: 2 ! x Parapercis  sp 6 8 2 114
Mugil cephalus 1 1 f 4342 e
Thrissi Sl Stolephorus derizi 7 8 6 46
wissing  badwmma 8 7 9 379 .4 .
S ; o Ambasis conunersonii 8 8 9 29
Cheilio inernis 9 6 8 403.28 A i
Syngnathoides biaculeatus 10 6 10 - ApPBRINaMNOINEINS . 2. ! 10 e
' ' 28 Leiognathtus hindus 10 6 8 30
Tabel 4, Kepadatan relatif dan total ikan-ikan hasil tangkapan Tabel 7. Kepadatan relatif dan total ikan-ikan hasil tangkapan
jaring pantai di padang lamun lokasi Lateri berdasar- jaring pantai di padang lamun Jokasi Passo berdasarkan
kan jumlah spesimen, bobot basah :
lenis Relatif Total Relatif Totl
o Jenis . o ;
Tk Nilai Tk Jumlah 'k Nilai Ik, Berat (gram}
N 0
Pranesus pinguis 1 15 2 217 |
Syngnathoides biaculeat 2 14 5 6 Brapercl @ ! - : e
. y de a eais
I' I"" it By 3 o ; Lutjanus vitta 2 12 6 12992
_emgrml.' TUFDIILS 3 83 Letognathus sp 3 10 1 1.898,2
A _fepe-wﬁffa ha 4 3 6 60 Sardinella sp 4 10 4 4254
Siganus sp 5 10 1 501 Thrissina baelamma 5 9 7 2168
Selaroides leptolepis 6 9 8 46 Upeneus sulphureus 6 8 3 691,22
Leiognathus sp 7 B 82 ' Mugil cephalus 7 8 9, " 1248
Sardinetla sp 8 8 9 44 ' Leiognathus hindus 8 7 5 310.,5
Caesio sp 9 8 10 42 Upeneus tragulla Bl 6 81 2067
10 6 7 48 ‘Siganus oramin 10 6 10 98.6
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Pranesas piagad

Parupencus bacbarinus
Sgasiny sp

Stgasis canalicutangs
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Upenens sulphurews
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Leiogna thus sp' ndens
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Tabel 9. Kepadatan relatif dan total ikan-ihan basil tangkapan
jaring pantai di padang lamun lokasi Tanjung Tiram
berdasarkan bobot busah

Fenis

Kelatil

Ik

Upeneus sulphureus
Stganicy sp
Parupeneus barbarinus
Franesus pinguis
Arothron manilensis
Upeneus vittatus
Siganus conaliculatis
FPlorosus anguilaris
Stganus guitaius
Armthron reticulitus

[ R

Tabel 10,

Niki

14
L
&V
10
9
b3

Total

Th Berat Gy}
2 62139
1 6,302 .6
4 2,050
5 1.7482 .2
i 1.637
1 1.023,08
3 4386
8 6164
9 482 4
it

4364

Kepadatan relatif dan totad ikae™ i hasil toogkapan

Jaring pantai df padang oo ki YWayanme boerdasae-

kan jumlah spesimen

Jenis

Tk ikt
Sawrida gracilis | 16
Gerres 1g o i 4 12
Pranesus pinguis 3 10
Plogevsus anguilicis 4 10
{.’per;m vittans 5 10
Puru,{éc’neus sp b 9
Carahx sexfaseiatus 7 8
I,L‘ﬁ:li;'m:hus s H 4
Apagon amboinensis ° 1
{?L'n'i!x Kapas (L8] 5
— Il__ s e et e
(o |
Ex

H 126,06

BN ISt (i)
A} 3328

7 10673
| 21507

2 376,58

& 169 6

] 2923

El 1016

A 24831
14 $2.1

Tabet 1,

[agemda tan selatil dan total ikan-tkan hasil tonphoigan

Jartng pantai di padang Tamen Jokash Was o bere

thesaskan Dobaod basah

Jenis

Fefoymuaifensy
Covr o8 Hder ettt

1y

Sanrtida pr
Acebiscus siriuatusy

Praviesus g

rupeneis sp
Aperged amboniensis
Frangsus sp
Sarcdiivella sp

Carany sexfasciatuy

Belatil

Tk

1
A
4
S

Nilai

i
1
12
1
10

Taragl

T4 T bty
i | 51
Y 400
{s RIS
g 20
i S04
2 244
7 33
4 60
il 22
8 30

Tabel 12, Tingkat kepadatan selatif dan total ikan-kan hasil
tangkapan jaring pantai di padang lamun Teluk Am-
bon (gabungan lima lokasi penelitian) berdasarkan

jumlah spesimen

Jenis

Priuesus privgeds
Avoliveus sirjrarus
CLeiopnathus osp
Stanus sp

Apoyon ambhainensis
Sardinelly sp
Spagrnathoides biseulieaius
Ploposus aogeilaris

Gerres acrosomng
Amibasis connnersanii
Sipanus canalicularus
Letognathus bindus
Apoen sp

Uppenews sulprhucens

Pranaesis sy

Relatil Total
Tk MNilui Tk Jumlah
L 43 1 P13
2 3 f 218
3 16 4 713
4 30 I d4.4003
5 26 13 116
6 25 1 LEY
T 22 11 180
B 20 9 195
9 19 14 114
10 19 15 54
11 18 2 1.112
12 18 12 124
13 17 [ 301
14 16 5 AR
15 15 1 222

Tabel 13 Tingkat kepadatan seladil dan total ikan-akan hi
tangkapan Jaring pantai di padang limun Teluk A-

bon (gabungan lima lokasi penclitian) berdusarkin

Liexbert Dasah -

Jenis lelatil Total
Tk Milai Tk Poerat (erani)

Ples tosus ang nilaris | a2 3 54913,
Sy s 2 n 1 1,47 ,.“I
Pranesuy pingis 3 i 4 -1.‘132,1{
Stgaries canalicida tus 4 27 1 203,35
'f.r'.ﬂ'n;:n.f:rhux B 5 ?!6 5 I RITHS
Upeneus sulphrens 6 23 2 T05
Arotliion manidensis 1 2'i1 3 16637
Parapercis sp B 2} H 14926.5
Uireneus vitigins 9 Wi (i8] 139403
Sanrida gracilis 1 ]"I{ F2 419
Aepes fedaba R i 9 1.673 4
Letognathus hinduy 12 X 11 1280
Thrissina haelammia 13 1o 13 639 46
Mugil cephaius 14 15 14 559
Apogon atnbofiensis 15 L5 15 5296
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Hasil analisa Indeks Biologi berdasarkan jumlah
individu menunjukkan bahwa jenis ikan Pranesus pinguis
dan Aeoliscus strigatus merupakan kelompok dominan
di dalam komunitas ikan padang lamun di Teluk Ambon,
Hal ini terlihat dengan ditemukannya kedua jenis ini
hampir di setiap lokasi penelitian dan selalu termasuk
dalam 10 peringkat ljenis penting pada masing-masing
lokasi. Hasil analisa tingkat kepadatan relatil maupun
t@fla! berdasatkan jumlah individu dapat dilihat pada
"I"I;lhci 12, Berdasarkan bobot basah jenis Plotosus angui-
Iq:ris dan Siganus sp menduduki peringkat pertama dan
lq,dua Jenisjenis terpenting berikutnya sampai pering-
k@l ke lima belas tercantum pada Tabel 13,

Ada beberapa 1 yang perlu dikemukakan menge-
nh} komunitas ikan di lima lokasi penelitian: Pertama,
Jc.ms Siganus sp dun Siganus eanaliculatus merupakan
ikan yanh termasuk dalam 10 jenis penting, khususnya
di lokasi Tantui, Lateri dan Tanjung Tiram. Kedua, jenis
ini didapatkan dalam jumlah relatif besar pada bulan
Desember. Kebanyakan ikan yang tertangkap merupakan
ikan-ikan juwana (juvenil), berukuran antara 34 mm dan
74 mm. Kenyataan ini menunjukkan babwa dacrah
Teluk Ambon khususnya lokasi Tanjung Tiram, Tanlui
dan Llateri merupakan daerah pembesaran (asuhan)
bagi ikan-ikan beronang. Untuk ilu kondisi perairannya
perld dijaga karena daerah tersebut mempunyai arti
penting bagi pengembangan usaha budidaya bahlari,
terutama untuk penyediaan bibit beronang,

YUSRON dkk (1987) mendapatkan juvenil Siga-
mues sp dalam jumlah yang melimpah pada bulan Februari

3
W

di lokasi Pusso, sedangkan (;UM/\DH[H RGA (1983)
memperoleh bibit Sigenus spp di dacralt’ Passo, Lateri
dan Nania pada bulan Januari.

Hal yang menarik adalah dnc‘mukmm}a ikan Am-
basis commersonii hampir disetiap lokasi penelitian,
dengan kelimpahan yang relatif besar di Jokasi Tantui.
Ditemukannya ik;m" tersebut dalim in;ml ih besar pada
Jokasi Tantui menandakan bahwa pada lokasi telah ter-
jadi pelumpuran. Keadaan ini sesuai Jdengan pendapat
HARDENBERG (1983, dalam BURHANUDDIN dan
SUHARTI 1987) yug menyatakan baliwa marga Amba-
sis menjadi indikato r pelumpuran suatu muara sungai.
Keadaan yang terje i pada lokasi penelitian i Teluk
Ambon ini dapat t.iipuh:nni, karena il;tﬂlpit di setiap
lokasi penelitian terdapat muara sungni:. Sedangkan pada
bulan Mei — Juli banyak turun hujan, schingga air sungai
yang membawa lumpur dan air tawar akan membuat
perairan di sekitarnya menjadi keruh. Kondisi hidro-
logi pada masing-masing lokasi dapat dilihat pada Tabel
14, Pada tabel terscbut terlihat bahwa pada bulan Juli
1987 nilai salinitas di Tantui turun mencapai 18 ©Joo
dan di Tanjung Tiram 23 ©foo.

Ilal yang patut diperhatikan adalah banyak spesies
ikan niaga yang termasuk dalam sepuluh spesies terpen-
ting dalam komunitas ikan di kelima lokasi penelitian
(Tabel 15). Kenyataan tersebut jelas memperlihatkan
pentingnya padang lamun di Teluk Ambon bagi per-
kembangan (recruitment) berbagai jenis ikan, khusus-
nya yang mempunyai nilai ekonomi penting,

label 14, Kondisi hidrologi pada daerah padang lamun di lima lokasi penelitian pada kedalaman 1 m,

LOKASI' BULAN SUHU 0, PO, SALINITAS NO,
(°0) (ml/1) (ugA/1) ~ (°fo0) (ugA/1)

Des 87 2725 3,58 197 34,14 0,30

TANTUI Jul 88 26,39 3,22 088 18,00 0,23
Des &7 28,10 4,30 1,31 34,20 0,59

LATERI Jul 88 26,73 2,96 0,65 34,00 0,40
y Des. 87 27,30 3,88 2,55 34,18 1.20
PASSO Jul 88 2698 3,28 0,88 34,00 1,44
Des &7 26,82 400 2,57 34,30 0,96

Tg. TIRAM  Jul 88 26,15 3,10 0,70 23,00 0,18
Des 87 26,48 3,60 2,90 34,20 0,38

WAYAME Jul 88 26,35 3,18 0,75 34,00 0,48
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Tabel 15, Ikan-kan niaga yang termasuk dalam sepuluh peringkat pertama dalam komunitas ikan padang lamun di

lima lokasi penelitian; Tantui (1), Lateri (2), Passo (3), Tanjung Tiram (4), Wayame (5)

Suku / Jenis

1. SIGANIDAE
Siguius canalicudatus
| Stganus gut ta fus

Siganus sp

2. LETHRINIDAE
Lethrinus nemacantlis
3. LUTIANIDALE
i iurjauﬁs vitta
4, CARANGIDAE
Alepes jedaba
Selaroides leptolepis

Caranx sexjasciatus
Carangoides sp

LA MULLIDAE
Upeneus sulphureus
Parupeneus barbarinis
arupeneus indicus

FParupeneus sp

0. PLOTOSIDAL

Plotosus anguilaris

7. CLUPEIDAE

Sardinella sp

¥, LEIOCNATIIDAE
Letognathus bindus
Leiognathus splendens
ficiognathus sp
i

9. CAESIONIDAL
Caesio sp

0. ENGRAULIDAL

Il

Stolephorus sp

[t GERENIDAL

CACrres niacroso g

105

Selang
panjuang
()
14,00 190
11.00 L8O
78 12,0
14,56 129
154 198
263 1132
287 198
47,7 = |24
76.7 196
10,1 - 6R7
14.6 87.6
44 6 - 818
331 - 997
Rl 345
R 345
148 399
a5 176
42 72
2 48
157 7203
16 53
170

Ukuran
dewasa

(mm)

360

1000

1500

1000
HEa3

250
500
450 2
450

900
900

49

57

150
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Indeks Struktur Jenis

Hasil perhitungan beberapa indeks struktor jenis
berduswkan jumlah spesimen dan bobot basah tertera
pada Tabel 16. Dalam penelitian ini indeks SITTANNON
berdasikan jumlab individu berkisar 1,54 3,14 dan
bendisarkan bobot basalt berkisar antara 1,706 — 2 960
Nilie nudeks kekayaan jenis {dl_ d',] aclalah 8,579
IR.785 bordasimkan jumtal individu dan 6,978 — 15,834
berdusarbian hobot basah, sedangkan nilai d4 berdasar-
kan qumlabh individu berkisar antara U‘284~ — 2543
dan berdasarkan bobot basali antara 0,359 — 0,779,
Indeks kemerataan (e) berdasarkan jumlah individu ber-
kisar antara 0,370 — 0835 dan berdasarkan bobot basah
antara 0,517 0816, Indeks-indeks tersebut menunjuk-
kan fluktuasi yang  berlawanan dengan Indeks Dominasi
(C). ODUM Y1971) menyatakan bahwa makin besar
nilai (Il, {12‘ H dan ¢ menunjukkan komunitas makin
beragam, Dengan kala lain rendahnya nilai-nilai indeks
pada suatu lokasi men'un_iukk:m adanya dominasi oleh
satu atan heberapa spesies tertentu. Dalam penelitian
ini diperoleh nilai indeks dominasi tertinggi di lokasi
Tantui dan Tanjung Tiram pada bulan Desember 1987,
sedangkan terendah di lokasi Lateri pada bulan Juli
1988, Dengan demikian dapatlah dikatakan bahwa pada
bulan’ Desember 1987 di lokasi Tantui dan Tanjung
Tiram terjadi dominasi jenis ikan Siganus sp dan Siganus
canalicidatus. ODUM (1971) menyatakan bahwa makin
besar nilai C makin besar derajat dominasi pada komu-
nitas yang bersangkutan.

Dalam penelitian ini diperoleh nilai Hodi Tanjung
Tiram antara 1,56 — 284 dan nilai ¢ antara 0370 -
0,734 sedangkan HULISELAN  (1982) di Tanjung
Tiram mendapatkan nilui H= 3274 dan ¢ = 0870,
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